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 Abstract:. Penyakit Tidak Menular (PTM), juga dikenal 
sebagai penyakit degeneratif, adalah masalah kesehatan 
masyarakat dengan tingkat morbiditas dan mortalitas 
tinggi secara global. Penyakit ini tidak dapat menular 
antarindividu, berkembang perlahan, dan terjadi dalam 
jangka waktu panjang. Laporan P2PTM Dinas Kesehatan 
Provinsi Bengkulu tahun 2020 pada jumlah penyakit 
hipertensi tahun 2020 sebanyak 34,11%. Pada tahun 2020 
terdapat estimasi terjadinya penderita hipertensi sebanyak 
58.013 jiwa.  Pengabdian masyarakat melalui program 
pengembangan kewirausahaan dengan layanan on call ini 
bertujuan untuk mempermudah masyarakat atau 
penderita dalam melakukan pemeriksaan kolesterol total 
dan trigliserida secara mudah tanpa harus mendatangi 
fasilitas kesehatan. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga 
tahap, yaitu Pengembangan Media Sosial, dilanjutkan 
dengan pelatihan anggota Tim akan diajarkan mengenai 
tata cara pemeriksaan ynag diinginkan, serta diberi 
edukasi tentang kewirausahaan di bidang Kesehatan oleh 
tenaga ahli, dan dilanjutkan dengan pelaksanksaan. 
Dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi keberhasilan 
program (Monev). Program ini diharapkan dapat 
membantu penderita dalam melakukan pemeriksaan 
kolesterol total dan trigliserida secara mudah tanpa harus 
mendatangi fasilitas kesehatan 
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PENDAHULUAN  

Penyakit Tidak Menular (PTM), juga dikenal sebagai penyakit degeneratif, adalah 
masalah kesehatan masyarakat dengan tingkat morbiditas dan mortalitas tinggi secara 
global. Penyakit ini tidak dapat menular antarindividu, berkembang perlahan, dan terjadi 
dalam jangka waktu panjang. 1 

Penyakit Tidak Menular (PTM) masih menjadi ancaman serius di Bengkulu, dengan 
1.309 penderita dari total 2.001.539 penduduk. Secara nasional, terdapat 2,5 juta penderita 
PTM di Indonesia. Laporan P2PTM Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2020 pada 
jumlah penyakit hipertensi tahun 2020 sebanyak 34,11%. Pada tahun 2020 terdapat estimasi 
terjadinya penderita hipertensi sebanyak 58.013 jiwa. Pada tahun 2020, terdapat sekitar 
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7.389 penderita hipertensi, dengan jumlah penderita laki-laki 3.739 orang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan. 5 Kolesterol sudah sering kita dengar sehari-hari.Kolesterol 
sangat melekat dengan hal-hal seputar makanan yang lezat, berat badan yang berlebihan, 
usia, aktivitas fisik, dan lain sebagainya. Kolesterol memiliki peran penting dalam pengaturan 
fluiditas dan permeabilitas membrane. Peningkatan kadar kolesterol dalam darah disebut 
sebagai Hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia dapat terjadi akibat kelainan kadar 
lipoprotein dalam darah. Dampak jangka panjangnya dapat mempercepat kejadian 
arteriosklerosis dan hipertensi yang bermanifestasi dalam berbagai penyakit 
kardiovaskuler. Hiperkolesterolemia adalah penyebab utama kejadian penyakit jantung 
iskemik dan stroke yang disebabkan oleh kadar kolesterol yang tinggi. Hiperkolesterolemia 
menghasilkan 4,5% dan 2% kematian global dan tahun kehidupan dengan kecacatan. 
Peningkatan kolesterol total dan LDL dalam darah terjadi akibat tingginya konsumsi lemak 
jenuh dan sumber kolesterol. 

Risiko penyakit yang terjadi akibat peningkatan kolesterol total dan trigliserida dua 
kali lebih mudah mengalami stroke, duapuluh lima kali lebih mudah mengalami buta, dua 
kali lebih mudah mengalami PJK (PenyakitJantungKoroner), tujuh belas kali lebih mudah 
mengalami gagal ginjal kronik, dan lima kali lebih mudah mengalami selulitis atau gangrene. 
Mengingat pentingnya upaya pencegahan terjadinya komplikasi pada penderita maka perlu 
diupayakan suatu sistem pelayanan kesehatan terhadap penderita penyakit tidak menular 
yang dapat mengakomodir penderita dalam melakukan pemeriksaan kolesterol total dan 
trigliserida secara mudah tanpa harus mendatangi fasilitas kesehatan. 

Dinas Kesehatan Kota Bengkulu merupakan ibukota Propinsi Bengkulu, yang 
merupakan wilayah perkotaan dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat. Kemajuan 
ini juga diikuti dengan perubahan gaya hidup penduduknya, masyarakat cenderung susah 
datang ke klinik kesehatan untuk memeriksakan keadaannya. Maka dari itu kami melakukan 
terobosan untuk melakukan pemeriksaan dengan datang kerumah pasien. 

Program pengabdian masyarakat melalui program pengembangan kewirausahaan ini 
memiliki manfaat ganda (Multiplier Effect). Target luaran adalah pemeriksaan kadar 
kolestrol total dan trigliserida on call bagi masyarakat di kota Bengkulu sebagai segmen 
pasar pertama dalam Program layanan pemeriksaan secara online di Kota Bengkulu dapat 
lebih berjalan lancer dan dapat membantu masyarakat dalam mempermudah mendeteksi 
penyakit tidak menular secara dini. 

  
METODE  

Pelaksanaan Program Kewirausahaan terlebih dahulu diawali dengan survei mitra, 
yaitu rekrutmen mahasiswa/alumni yang berminat melakukan wirausaha sebagai tenaga 
swab antigen oncall. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program PPKtersebut yaitu 
Pengembangan media sosial, pelatihan dan pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi 
keberhasilan program (Monev). Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga (3) tahap, yaitu: 
1. Tahap I : Pada tahapan ini dilakukan SWOT kembali yang mencangkup kebutuhan pasar 
2. Tahap II : Pada tahapan ini dilakukan Pengembangan layanan pemeriksaan kadar 

kolestrol total dan trigliserida on call, yang diikuti sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai layanan pemeriksaan kadar kolestrol total dan trigliserida melalui media 
sosial. 
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3. Tahap III : Pada tahapan ini dilakukan evaluasi perkiraan keberhasilan program disertai 
Pengembangan personel Tim. 

 
HASIL  
A. Pengembangan Media Sosial 

Melakukan promosi melalui media sosial dengan harapan menarik peminat untuk 
melakukan pemeriksaan secara oncall. Promosi melalui media sosial ditampilkan dalam 
Instagram yang berisikan informasi tentang kolesterol total dan trigliserida. Dalam media 
sosial Instagram tersebut juga berisi tentang biaya biaya pemeriksaan dan informasi 
informasi lainnya. 

 
Gambar 1. Promosi melalui akun media sosial dan lainnya 

Sumber: Dokumentasi akun media sosial PPK, 2024 
 

B. Pelatihan dan Pelaksanaan   
Pada kegiatan ini anggota Tim  akan  diajarkan dan dilatih mengenai tata cara 

pemeriksaan yang diinginkan, serta diberi edukasi tentang kewirausahaan di bidang 
kesehatan oleh tenaga ahli. Pelatihan akan diberikan Dosen Jurusan analis Kesehatan dan 
praktisi laboratorium klinik swasta tentunya. Setelah dilakukan pelatihan lebih lanjut,  
maka seluruh anggota tim siap untuk memberikan pelayanan pemeriksaan  oncall kepada 
masyarakat khususnya di kota Bengkulu. 
Berikut ini foto kegiatan : 
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Gambar 2. Edukasi tentang Kewirausahaan di bidang kesehatan dan 

Pemeriksaan 
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 

C. Monitoring dan evaluasi keberhasilan program (Monev) 
Pengembangan layanan pemeriksaan secara  oncall tersebut dipantau dengan 

dievaluasi setiap bulan dengan melihat beberapa variabel diantaranya Buku logbook 
harian, Keuntungan per bulan, Kritik dan Saran pelanggan.  

 

   
Gambar 3. Evaluasi Bulanan mengenai Program Pengembangan 

Kewirausahaan 
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 
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KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat melalui program pengembangan 

kewirausahaan dalam Pengembangan Layanan Pemeriksaan Kolesterol Total Dan 
Trigliserida Dalam Upaya Pelacakan Penyakit Tidak Menular Di Kota Bengkulu Tahun 2024 
disimpulkan: 

1. Telah terbentuknya tim yang berisi tenaga laboratorium untuk melakukan  
2. pengambilan melakukan pemeriksaan Kotesterol Total dan Trigliserida secara on 

the spot. 
3. Telah terlaksananya sosialisasi mengenai layanan pemeriksaan pemeriksaan darah 

On Call kepada konsumen di Kota Bengkulu. 
4. Telah terlaksananya layanan pemeriksaan darah Kolesterol total dan Trigliserida 

dengan menggunakan media sosial untuk masyarakat Kota Bengkulu 
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